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Abstract: Students in grade V to SD Muhammmadiyah 08 Dau Malang have difficult 

in learning the language Indonesia. Many students have not reached a specified standart 

of completeness and the school has not been able to write a good esay. Abstract material 

is still difficult to understand by students. Students just tend to write but do not know 

process, students are difficult to obtain values corresponding to the KKM. The research 

alms to improve students skill in writing  essay by using card media guide (KP). Media 

card guide consists of 4 parts, namely the theme of the card, the type of essay, question, 

and corrections. This research alms to improve students skill in writing essay by using a 

media cardguide (KP) so as to achieve the specified schools criteria. Exhaustivences 

school minimum used in the school is 76,00. Type of study is classroom with research 

designmodel of Kemmis and Mc. Taggart. Subject and placein study werestudents in 

garde V SDMuhammadiyah 08 Dau Malang with 31 students comprising 14 boys and 

17 girls. According to the achievement of the purpose of this study conducted in two 

cycles. Data in the study of data obtained from observations, interviews, documentation 

and testing. The results ofthis studyindicatethe cycleI56.7%  studentsachieve 

exhaustivenessinwritingthe essay was not finisied in 43.3%. To write cycle II 88,6% an 

increase in the ability of studens to write esay. This proves that the use of card media 

guide (KP) can improve the ability understanding of studens in essay writing and create 

a pleasant learning situation. This study recommends the Indonesian teaching essay 

writing should use the guiding cards (KP) as medium of learning and more inovatif in 

learning developing the Guide Card (KP). 

 

Abstrak: Siswa kelas V SD Muhammadiyah 08 Dau Kabupaten Malang mengalami 

kesulitan pada materi menulis karangan pada pelajaran Bahasa Indonesia. Banyak siswa 

belum mencapai  standar ketuntasan yang ditentukan sekolah dan belum bisa menulis 

karangan dengan baik dan benar.  Sifat materi yang bersifat abstrak siswa sulit untuk 

memahami.Siswa hanya cenderung menulis tetapi tidak mengetahui konsep yang benar. 

Kurangnya media dan alat peraga untuk mendukung proses pembelajaran, siswa sulit  

untuk memperoleh nilai yang sesuai dengan KKM. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karangan dengan menggunakan media 

Kartu Penuntun (KP). Media kartu Penuntun (KP) terdiri atas 4 bagian yaitu kartu tema, 

jenis karangan. pertanyaan, dan koreksi. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menulis karagan dengan menggunakan media Kartu Penuntun 

(KP) sehingga mencapai kriteria ketuntasan yang ditentukan sekolah. Kriteria 

ketuntasan minimum yang digunakan di sekolah tersebut adalah 76.00. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian tindakan kelas dengan desain penelitian model Kemmis dan Mc. 

Taggart. Subjek dan tempat dalam penelitian adalah siswa kelas VA SD 

Muhammadiyah 08 Dau Kabupaten Malang dengan jumlah 31 siswa yang terdiri 14 

siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Sesuai dengan ketercapaian tujuan penelitian 

ini dilakukan dalam 2 siklus. Data-data dalam penelitian diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan tes. Analisis data dilakukan secara diskriptif kualitatif 

Hasil penelitian ini menunjukkan pada siklus I 56,7%  siswa mencapai ketuntasan 

dalam menulis karangan dan 43,3% belum tuntas dalam menulis karangan. Pada siklus 
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II 88,6 % siswa mencapai ketuntasan dalam menulis karangan dan 13,3% belum tuntas 

dalam menulis karangan. Dalam siklus II terjadi peningkatan dalam kemampuan siswa 

menulis karangan. Hal ini membuktikan bahwa penggunanaan media Kartu Penuntun 

(KP) dapat meningkatkan kemampuan, pemahaman siswa dalam menulis karangandan 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Penelitian ini 

merekomendasikan dalam mengajarkan menulis karangan bahasa Indonesia hendaknya 

menggunakan Kartu Penuntun (KP) sebagai media pembelajaran dan lebih inovatif 

dalam mengembangkan Kartu Penuntun (KP). 

 

Kata Kunci: pembelajaran menulis karangan, media kartu penuntun (KP) 

 

PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran bahasa Indonesia merupa- 

kan pembelajaran yang paling utama. 

Dikatakan demikian karena dengan ba- 

hasa siswa dapat menimba ilmu pengeta- 

huan, teknologi, seni, serta informasi 

yang ditularkan oleh pendidik. Proses 

tersebut terjadi sejak awal belajar di se- 

kolah (Santoso, 2003:13). 

Pelajaran bahasa Indonesia berda- 

sarkan standar kompetensi dan kompe- 

tensi dasar yang terdapat pada kurikulum 

KTSP mempunyai tujuan, antara lain: 

(1) Sarana pembinaan persatuan dan ke- 

satuan bangsa; (2) Sarana peningkatan  

pengetahuan dan keterampilan dalam ra- 

ngka pelestarian dan pengembangan bu- 

daya; (3) Sarana peningkatan pengetahu-

an dan keterampilan untuk meraih dan  

mengembangkan ilmu pengetahuan, tek- 

nologi, dan seni; (4) Sarana penyebar- 

luasan pemakaian bahasa Indonesia yang 

baik untuk berbagai keperluan menyang- 

kut berbagai masalah; (5) Sarana peng- 

embangan penalaran; (6) Sarana pema- 

haman beragam budaya Indonesia mela- 

lui khasanah kesusastraan Indonesia 

(Pusat Kurikulum Balitbang Depdiknas : 

2003:1). 

Tujuan tersebut jelas tergambar ba- 

hwa fungsi pengajaran bahasa Indonesia 

di SD adalah sebagai wadah untuk me- 

ngembangkan kemampuan siswa dalam 

menggunakan bahasa sesuai dengan fu- 

ngsi bahasa itu, terutama sebagai alat 

komunikasi. Pembelajaran bahasa Indo- 

nesia di SD mengacu pada tujuan pem- 

belajaran bahasa Indonesia dengan men- 

gacu pada tujuan maka akan membentuk 

suatu pola pikir siswa mengenai pembe- 

lajaran bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. Pembentukan pola pikir siswa di- 

pengaruhi oleh perkembangan bahasa-

nya. 

Kemampuan menulis anak dipe- 

ngaruhi oleh perkembangan bahasanya. 

Dengan menulis anak dapat mengetahui 

dan mengenali kemampuan dan potensi 

diri. Anak dapat mengetahui sampai ma- 

na pengetahuan tentang topik yang akan 

dibahas dalam suatu tulisan. Mengemba 

ngkan gagasan menjadikan anak selalu  

mencari informasi-informasi mengenai  

topik yang sedang dibahas. Mengorgani-

sasikan gagasan dan menilai gagasan se- 

ndiri secara obyektif akan mempermud-

ah menganalisis masalah secara tersurat, 

mendorong belajar secara aktif, dan 

membiasakan berpikir berbahasa secara 

tertib. 

Kemampuan menulis merupakan   

kemampuan yang kompleks yang me- 

nuntut sejumlah pengetahuan dan kete- 

rampilan. Menulis suatu karangan seder- 

hana diperlukan standar penulisan yang  

sama dengan standar penulisan karangan  

yang rumit. Standar dalam menulis harus  

memilih topik, membatasi topik, meng-

embangkan gagasan, menyajikan dalam 
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kal kalimat, paragraf yang logis dan 

sebagainya. 

Kemampuan  siswa dalam mengo- 

lah kata menjadi karangan yang sudah 

sedikit dipahami perlu ditingkatkan apa- 

lagi  siswa pada tingkat pendidikan dasar 

kelas rendah. Kemampuan siswa  dalam 

merangkai kata menjadi sebuah karang- 

an dengan pola kalimat yang benar dan 

tepat merupakan dasar kelas rendah. Un- 

tuk memicu kemampuan siswa dalam 

merangkai kata menjadi karangan yang 

benar dan baik diperlukan  adanya krea- 

tivitas guru. Salah satu alat pemicu ada- 

lah dengan adanya kegiatan belajar dan 

mengajar yang menarik bagi siswa. Sis- 

wa pada tingkat pendidikan dasar  lebih 

cenderung senang dengan hal-hal yang  

baru dan menarik. Untuk menarik perha- 

tian siswa dalam kegiatan belajar diper- 

lukan adanya sesuatu yang baru dan ber- 

beda dari sebelumnya. 

Pelajaran bahasa kelas V SD/MI  

materi pokok tentang  menulis secara 

konseptual materi ini bermanfaat untuk 

memberikan pemahaman tentang pen- 

tingnya menulis yang baik dan benar. 

Siswa diharapkan dapat menulis kara- 

ngan dengan baik dan benar, sesuai de- 

ngan  ketentuan dalam bahasa Indonesia. 

Berdasarkan temuan di lapangan banyak 

siswa kelas V SD Muhammadiyah 08 

Dau Kabupaten Malang yang kesulitan 

menulis karangan pada semester I tahun 

pelajaran 2011/2012 pada pelajaran ba- 

hasa Indonesia  dengan materi yang ber- 

hubungan dengan menyusun  karangan. 

Berdasarkan wawancara dengan guru ke- 

las pada pelajaran bahasa Indonesia ba- 

nyak siswa SD Muhammadiyah 08 Dau 

Kabupaten Malang yang nilainya belum 

mencapai standar ketuntasan belajar de- 

ngan KKM 76,00 dan ketuntasan klasi- 

kal sekolah sebesar 70%. Data yang di- 

peroleh menunjukkan bahwa dari 31 sis- 

wa terdapat 5 siswa yang nilainya diatas 

standar ketuntasan atau 16,7% dan 26 

siswa belum mencapai standar ketunta- 

asan atau 16,7%. Menurut para guru 

kondisi demikian disebabkan antara lain: 

(1) Kurangnya kretifitas dan inovasi da-  

lam mengelola pembelajaran membuat 

siswa merasa bosan dalam mengikuti pe- 

lajaran sehingga berpengaruh dalam pen- 

capaian hasil belajar siswa; (2) Sifat ma-  

teri yang bersifat abstrak sehingga siswa 

sulit untuk memahami. Siswa hanya cen- 

derung membuat tetapi tidak mengetahui 

konsep yang benar. Agar siswa dapat 

mengemukakan pendapat atau gagasan 

dengan baik diperlukan suatu rangsang- 

an atau stimulus yang konkrit sehingga 

siswa dapat mengembangkan ide dan ga- 

gasan yang mereka temukan; (3) Kura- 

ngnya penggunaan metode-metode yang 

bervariasi karena penggunaan metode  

yang tidak bervariasi akan membuat sis- 

wa bosan; (4) Kurangnya med media dan 

alat peraga untuk mendukung proses 

pembelajaran, sehingga siswa sulit untuk 

memperoleh nilai yang sesuai dengan K- 

KM. 

Uraian di atas menunjukkan bahwa 

dalam pembelajaran menulis karangan 

banyak siswa yang kurang paham. Ku- 

rangnya  pemahaman siswa berpengaruh 

pada hasil belajar yang masih belum 

mencapai standar yang ditentukan seko- 

lah. Pembelajaran yang baik adalah pem- 

belajaran yang menyenangkan. Salah sa- 

tu cara agar siswa menjadi semangat dan 

mudah memahami yaitu dengan cara be- 

lajar dengan sesuatu hal yang baru yang 

akan memicu semangat siswa untuk me- 

ngetahuinya. Salah satu hal yang baru 

adalah belajar menggunakan Kartu Pe- 

nuntun. Kartu Penuntun adalah kartu ya- 

ng berisi petunjuk dalam membuat kara- 

ngan. Petunjuknya berupa pertanyaan

pertanyaan yang akan mempermudah 

siswa dalam membuat kerangka karang- 

an. Kartu Penuntun ini terdiri atas empat 
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bagian yaitu kartu tema yaitu kartu yang 

berisi tema dalam menulis karangan, 

kartu jenis karangan berisi jenis-jenis ka- 

rangan sehingga siwa dapat memilih je- 

nis karangan apa yang akan dibuat, kartu 

pertanyaan kartu yang berisi pertanyaan-

pertanyaan yang jawabanya akan mem- 

bentuk kerangka karangan, dan kartu ko- 

reksi yang isinya perintah untuk meme- 

ksa ejaan, tanda baca, dan pilihan kata. 

Kartu Penuntun akan mempermudah sis- 

wa mengembangkan imajinasinya dalam 

membuat karangan. Kartu Penuntun ini 

dapat digunakan dalam model pembela- 

jaran kelompok atau individu. 

Tujuan utama penggunaan Kartu 

Penuntun ini adalah memicu siswa agar 

dapat menulis dengan benar sehingga 

siswa dapat membuat karangan yang ba- 

ik dan benar. Penggunaan kartu  ini seca- 

ra tidak langsung akan mengajarkan pa- 

da siswa untuk membuat karangan. Ber- 

dasarkan pemikiran tersebut, maka digu- 

nakan media Kartu Penuntun untuk me- 

ningkatkan kemampuan siswa kelas V di 

SD Muhammadiyah 08 Dau dalam me- 

ngarang dengan judul  Ke- 

mampuan Menulis Karangan Mengguna- 

kan Media Kartu Penuntun (KP) Pembe- 

lajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V 

 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Tahap tahap Perkembangan Bahasa 

Anak SD 

 

Usia  anak kelas V SD memasuki 

tahap semantik. Mereka sudah mengu- 

asai banyak kosakata yang memungkin- 

kan anak lebih mudah memahami waca- 

na dan menemukan makna kata berda- 

sarkan konteksnya. Anak sudah mampu 

mengembangkan dan merangkai kata-ka-

ta sehingga membentuk sebuah makna 

yang lebih luas. Apabila dihubungkan 

dengan pelajaran menulis yang dilaku- 

kan pada siswa kelas V SD, anak diha- 

rapkan mampu menulis karangan karena 

mereka sudah memiliki banyak perben- 

daharaan kosakata yang memungkinkan 

mereka lebih mudah menuangkan ide. 

 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di 

Sekolah Dasar (SD) 

 

Pembelajaran bahasa Indonesia SD 

merupakan pembelajaran yang paling u- 

tama, terutama di SD kelas rendah (I dan 

II), maupun kelas tinggi (III-VI). Dikata- 

kan demikian karena dengan bahasa sis- 

wa dapat menimba ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, serta informasi yang di- 

tularkan dari pendidik. Proses tersebut 

terjadi sejak awal sekolah. Mencermati 

hal tersebut, maka guru sebagai pelaksa- 

na dan pengelola pembelajaran di seko- 

lah dituntut untuk dapat merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi aspek-

aspek yang tercakup dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia.  

Telah dirumuskan secara nasional 

bahwa bahasa Indonesia dikembangkan 

melalui empat aspek keterampilan utama 

yakni menyimak, berbicara, membaca 

dan menulis (Santoso, 2003: 13). Aspek-

aspek keterampilan bahasa Indonesia da- 

lam setiap pertemuan (tatap muka) dite- 

tapkan satu aspek sebagai fokus. Keem- 

pat aspek keterampilan berbahasa itu 

merupakan satu kesatuan yang tidak ter- 

pisahkan dan saling menunjang. 

 

Konsep Dasar Pembelajaran Menulis 

 

Menulis merupakan suatu keteram- 

pilan berbahasa yang dipergunakan un- 

tuk berkomunikasi secara tidak langsung 

dan tidak tatap muka. Keterampilan me- 

nulis tidak akan datang secara otomatis 

melainkan harus melalui latihan dan pra- 

tik yang banyak dan teratur Tarigan da- 

lam Korib (2005: 16). Sujanto (dalam 

Korib Farhan 2005: 16) mengungkapkan 
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bahwa menulis merupakan salah satu ke- 

terampilan berbahasa yang dilandasi de- 

ngan pengetahuan kebahasaan dan me- 

nulis juga merupakan suatu proses yang 

tidak mungkin datang tanpa adanya lati- 

han. 

Menurut Lado (dalam Korib Far- 

han 2005: 16) menulis adalah meletak- 

kan atau mengatur simbol-simbol grafis 

yang menyatakan pemahaman suatu ba- 

hasa sedemikian rupa sehingga orang la- 

in dapat membaca simbol-simbol grafis 

itu, sebagai penyajian satuan-satuan eks- 

presi bahasa. Menurut Akhadiah (dalam  

Korib Farhan 2005:16) menulis adalah 

suatu kegiatan penyampaian pesan de- 

ngan menggunakan bahasa sebagai me- 

diumnya. Pesan adalah isi atau muatan 

yang terkandung dalam tulisan. 

Kesimpulan dari berbagai penda- 

pat diatas adalah menulis merupakan su-  

atu kegiatan untuk menyampaikan suatu 

pesan kepada orang lain dengan medium 

bahasa yang telah disepakati bersama da- 

n tidak secara tatap muka.  

 

Media Pembelajaran  

 

Kata media berasal dari bahasa la- 

tin medius yang secara harfiah berarti 

ngah  perantara atau pengantar. Da- 

lam bahasa Arab media adalah perantara 

atau pengantar pesan dari pengirim kepa- 

da penerima. Menurut Gerlach dan Ely  

(dalam Arsyad, 2010: 3) media adalah  

manusia atau kejadian yang membangun 

kondisi dan membuat siswa memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 

Hainich, dan kawan-kawan (dalam 

Arsyad, 2010: 4) mengemukakan istilah 

medium sebagai perantara yang meng- 

atur informasi antara sumber dan pene- 

rima. Hamidjojo dalam Lutuheru (dalam 

Arsyad, 2010:4) memberi batasan media 

sebagai semua bentuk perantara yang di- 

gunakan oleh manusia untuk menyebar- 

kan ide, gagasan, atau pendapat sehingga 

ide, gagasan, atau pendapat yang dike- 

mukakan itu sampai kepada penerima 

yang dituju. 

Beberapa penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa media adalah sarana 

alat bantu mengajar. Teknik, metode, 

dan sarana prasarana lain termasuk du- 

kungan lingkungan untuk menciptakan 

komunikasi untuk penyampaian pesan 

pembelajaran dengan berhasil sebagai- 

mana yang telah direncanakan oleh guru. 

 

Kartu  Penuntun (KP) 

 

Dalam kamus bahasa Indonesia 

kartu adalah selembar kertas yang tak se- 

berapa besar biasanya persegi panjang  

untuk berbagai keperluan. Sedangkan  

penuntun adalah petunjuk untuk melaku- 

kan suatu pekerjaan. Kartu Penuntun a-   

dalah kartu yang berisi petunjuk. 

Kartu Penuntun terdiri dari empat 

bagian yaitu: kartu pertama merupakan 

kartu tema berisi tentang tema karangan, 

kartu kedua merupakan kartu jenis kara- 

ngan berisi jenis-jenis karangan, kartu ke 

tiga merupakan kartu pertanyaan berisi 

pertanyaan pembuka, isi, dan penutup, 

dan kartu keempat adalah kartu koreksi 

yang berisi ejaan, tanda baca, dan pilihan 

kata. Penggunaan Kartu Penuntun dapat 

secara berkelompok atau individu. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian tindakan kelas. Penelitian tin- 

dakan kelas (PTK) adalah penelitian ya- 

ng dilakukan oleh guru dikelasnya sendi- 

ri dengan cara (1) merencanakan, (2) me 

laksanakan dan, (3) merefleksikan tinda- 

kan secara kolaboratif dan partisipatif 

dengan tujuan memperbaiki kinerjanya  

sebagai guru, sehingga hasil belajar sis- 
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wa dapat meningkat ( Kusuma dan Dedi, 

2010: 9). 

Menurut Carr dan Kemmis (dalam, 

Kusuma dan Dedi, 2010: 8) hakikat pe- 

nelitian tindakan kelas adalah suatu ben- 

tuk penelitian refleksi diri (self reflec- 

tive) yang dilakukan oleh para partisipan 

dalam situasi sosial untuk memperbaiki 

rasionalitas dan kebenaran. Berdasarkan 

pengertian di atas maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa  penelitian tindakan  

kelas merupakan penelitian yang dilaku- 

kan oleh guru guna memperbaiki kiner- 

janya sebagai seorang pendidik agar ha- 

sil belajar siswa dapat meningkat.  

Penelitian ini menggunakan model  

Kemmis dan Mc. Taggart. Model ini tin- 

dakan dan pengamatan dijadikan satu ke- 

satuan. Disatukannya kedua komponen 

tersebut disebabkan oleh adanya kenya- 

taan bahwa antara penerapan tindakan 

dan pengamatan merupakan dua kegia- 

tan yang tidak dapat dipisahkan. Bentuk  

desain Kemmis dan Mc. Taggart 

Teknik pengumpulan data dalam  

penelitian ini menggunakan observasi. 

Penelitian ini jika dilihat dari segi proses 

pelaksanaannya  merupakan  participant 

observation karena terlibat langsung da- 

lam aktivitas siswa  dan jika dilihat dari 

segi instrumentasi yang digunakan ada- 

lah observasi terstruktur karena obser- 

vasi telah dirancang secara sistematis. 

Teknik yang kedua adalah dokumentasi. 

Dalam penelitian ini dokumentasi yang 

digunakan agar mengetahui data-data 

siswa dan nilai siswa sebelum melaku- 

kan penelitian. wawancara dengan guru 

kelas  sehingga penulis memperoleh in- 

formasi tentang siswa yang akan diteliti. 

Data yang diperoleh dari wawancara de- 

ngan guru kelas adalah banyak siswa ke- 

las V SD Muhammadiyah 08 Dau Kabu- 

paten Malang yang nilainya belum men- 

capai standar ketuntasan yang ditentukan 

sekolah. Selanjutnya tes. Dalam peneliti- 

an ini menggunakan tes subyektif.  Nilai 

dalam tes subyektif diperoleh dari hasil 

menulis karangan yang telah dilakukan 

siswa. Indikator proses pembelajaran di- 

lihat dari: kognitif, afektif, psikomotorik. 

Analisa data yang  dilakukan untuk 

teknik tes menggunakan analisa data ku- 

antitatif. Sedangkan untuk menjelaskan 

data-data yang diperoleh menggunakan 

analisa data diskriptif kualitatif.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam  proses pembelajaran pada 

siklus I masih ada beberapa hal yang 

perlu diperbaiki yaitu pengelolaan wak- 

tu, pemberian materi tentang ejaan, tanda 

baca, dan pilihan kata yang masih kura- 

ng jelas sehingga, metode kelompok ya- 

ng kurang efektif, penjelasan mengenai 

jenis-jenis karangan yang belum disam- 

paikan dan media pembelajaran yang ter- 

batas jumlahnya. Untuk siswa sudah ak- 

tif namun masih  perlu ditingkatkan  agar 

siswa juga bisa lebih baik lagi. Sedang- 

kan pada siklus II sudah bagus dalam ke- 

giatan belajar mengajar baik ketika me- 

nyampaikan materi, mengkondisikan ke- 

las, dan penggunaan media pembelaja- 

ran. Media pembelajaran yang diguna- 

kan juga menarik siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Dalam pembelajaran sis- 

wa juga sudah aktif. Terlihat perbandi- 

ngan dari pelaksanaan siklus I dan siklus 

II, yang sudah dilakukan perbaikan dari 

pelaksanaan siklus I terlihat terjadi pe- 

ningkatan dalam kegiatan belajar menga- 

jar pada siklus II baik oleh guru maupun 

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa me- 

media Kartu Penuntun dapat meningkat- 

kan kemampuan siswa dalam menulis  

karangan 

Hasil diskusi dalam penelitian me-  

nunjukkan bahwa media Kartu Penuntun 

memudahkan siswa dalam  menulis kara- 

ngan serta memudahkan berimajinasi da- 

n bernalar  untuk menemukan ide dalam 

menulis karangan dibuktikan pada siklus 
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II ketika menggunakan Kartu Penuntun  

menunjukkan ketuntasan siswa mencapai 

lebih dari standar ketuntasan klasikal ya- 

ng ditentukan sekolah yaitu 70%.  Media 

Kartu Penuntun  ini bermanfaat dalam 

pembelajaran mengarang sehingga perlu 

dikembangkanlagi. Peningkatan kemam- 

puan mengarang siswa dengan menggu- 

nakan media Kartu Penuntun. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan prosedur dan hasil pe- 

nelitian yang telah dilakukan dapat dipe-  

roleh data bahwa pada siklus I kriteria 

ketuntasan minimal dalam pelajaran ba- 

hasa Indonesia belum tercapai sedang- 

kan pada siklus II kriteria ketuntasan su- 

dah tercapai. Tejadi peningkatan nilai 

siswa dalam mengarang pada siklus II. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa peng- 

gunaan Kartu Penuntun (KP) dapat me- 

ningkatkan kemampuan siswa dalam me  

nulis karangan. 

Pembahasan hasil penelitian me- 

nyimpulkan bahwa  media pembelajaran 

Kartu Penuntun dapat meningkatkan ke- 

mampuan siswa dalam mengarang khu-  

susnya siswa kelas V SD Muhammadi- 

yah 08 Dau, penggunaan media pembe- 

lajaran Kartu Penuntun dapat mencipta- 

kan suasana belajar yang menyenangkan  

khususnya siswa kelas V SD Muhamma- 

diyah 08 Dau, dan penggunaan media 

pembelajaran Kartu Penuntun dapat me- 

ningkatkan pemahaman siswa tentang 

materi menulis karangan dalam mata pe- 

lajaran bahasa Indonesia kelas V SD 

Muhammadiyah 08 Dau. 
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